
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Mise en Abyme hadir sebagai bentuk eksplorasi dalam ekspresi 

bercerita, bertutur kata melalui medium kesenian, salah satunya film. 

Konsep melahirkan cerita dalam cerita pada beberapa karya film 

digunakan sebagai bentuk kompleksitas dalam bercerita melalui media 

audio visual (metafilm), namun prinsip ini bisa diterapkan dalam karya 

film bergenre komedi. 

Peneliti menemukan bahwa partisipasi Mise en Abyme dari segi 

naratif, lebih spesifik pada bagian pola penceritaan dapat diidentifikasi 

ketika menggunakan teori yang lebih luas, salah satunya Teori 8 Sequence  

yang lahir dari teori tiga babak Syd Field. Pada tiap aspek sekuens dapat 

ditemukan hadirnya pola penceritaan yang mengandung lebih dari satu 

layer cerita Mise en Abyme. Kompleksitas struktur Mise en Abyme 

prinsipnya melahirkan dimensi/cerita baru, hal ini membuat Mise en 

Abyme tidak menjadi unsur utama dalam pola penceritaan, namun dapat 

menjadi bagian dari unsur pola penceritaan sehingga menambah 

kompleksitas dan menopang alur pada film, khususnya ketika diteliti 

melalui struktur 8 sekuens. 

Pada objek penelitian Jatuh Cinta Seperti di Film-film, data yang 

dianalisa dan dibahas merupakan keseluruhan adegan yang terdapat dalam 

8 sekuens yang dilakukan untuk menjadi tolak ukur penceritaan. Mise en 
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Abyme dapat dianalisa kehadirannya pada pola penceritaan objek 

penelitian ketika melihat kehadiran adegan pada 8 sekuens di tiap 

sekuensnya untuk selanjutnya diidentifikasi unsur Mise en Abyme yang 

terkandung.  

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 3 layer cerita Mise 

en Abyme  (A Transposed Subject, Character Scale, A Relationship 

Between) dapat diterapkan dalam membangun unsur komedi pada film. 

Karakteristik 3 layer cerita mise en abyme yakni menghadirkan dimensi 

cerita berlapis hadir dalam pola penceritaan pada objek penelitian, 

membuat Mise en Abyme memiliki pola pembentuk yang sama dengan 

pola unsur humor pada sebuah karya film. Secara prinsip dan karakteristik, 

Mise en Abyme menghasilkan cerita dalam cerita dimana hal ini hadir 

dalam plot penceritaan objek penelitian. Kompleksitas karakteristik mise 

en abyme perlu diselaraskan dengan prinsip komedi yakni pemahaman dan 

analogi audiens akan konteks cerita pada objek penelitian. Mise en abyme 

mampu menghadirkan humor melalui kombinasi jenis humor yang terjadi 

dalam layer 1 & 3 pada objek penelitian. Ditemukan lima adegan pada 

objek penelitian, dimana komedi dibentuk dengan cara kombinasi naratif 

antara dua layer, yakni layer 1 menjadi pengantar narasi/konteks cerita dan 

komedi memuncak / mengundang tawa ketika memasuki layer  3. Mise en 

abyme tidak menjadi unsur utama dalam membentuk komedi pada objek 

penelitian, namun mise en abyme menjadi salah satu unsur naratif yang 

dapat membentuk komedi dalam film bergenre romantic-comedy. 
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B.​ Saran 

Penelitian ini menjadi awal bagi para akademisi maupun praktisi 

untuk dapat meninjau lebih koheren perihal kehadiran teknik Mise en 

Abyme dalam perfilman. Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan 

membawakan topik serupa mengenai Mise en Abyme dalam konteks film, 

adalah perbanyak akses terhadap bacaan dan film-film bergenre metafilm. 

Alternatif kombinasi lapisan dari tiga unsur Mise en Abyme mampu 

menjadi acuan dalam penelitian maupun tinjauan dalam menghasilkan 

karya film, dimana tiap kombinasi mampu menghadirkan kompleksitas 

yang berbeda. Terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian berikutnya, 

diantaranya: (1) Kajian yang berfokus pada penggunaan Mise en Abyme 

dalam aspek filmis departemental, dan (2) Kajian studi kasus Mise en 

Abyme dalam penggunaannya untuk merepresentasikan sebuah unsur 

sosial. 
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